
    ISSN No. 1978-3787 

    Open Journal Systems  669 

éééééééééééééééééééééééééééééééééééééé... 

éééééééééééééééééééééééééééééééééééééé... 

https://binapatria.id/index.php/MBI    Vol.17 No.3 Oktober 2022 

Open Journal Systems    

STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA SINDANGKASIH DI KABUPATEN 

GARUT 

 

Oleh 

Muhammad Reynaldi Aulia Rahmat1, Evi Novianti2, Yustikasari3 

1,2,3Magister Pariwisata Berkelanjutan, Sekolah Pascasarjana Universitas Padjadjaran  

Jl. Dipatiukur No.35 Lebakgede, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40132 

E-mail: 1reynaldiaulia69@gmail.com, 2evi.novianti@unpad.ac.id, 
3yustikasari@unpad.ac.id  

 

Abstract 

Garut Regency as presenting rural tourism because it has the potential for natural beauty, culture, 

history. One of the tourist villages that has tourism potential is Sindangkasih Tourism Village. The 

Sindangkasih Tourism Village which was just inaugurated in 2019 needs to improve quality as a 

tourist village so that tourists are more interested in visiting. Therefore, the purpose of this research 

is to develop the tourism potential in Sindangkasih Tourism Village. The research was conducted 

directly through observation and interviews with managers and the community who knew the 

conditions in the tourist village. The results of this study discuss the need to develop tourism 

potential in Sindangkasih Tourism Village. Aspects that need to be developed related to the 6A 

tourism component include Attraction, Facilities, Ancillary, Activity, Accessibilities and 

Available Packages. Development through these 6 (six) aspects can be carried out in collaboration 

with related parties such as managers, communities, government, as well as entrepreneurs, 

academics. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang berperan penting menyumbang devisa 

Negara. Berdasarkan undang-undang no 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, bahwa 

keadaan alam, flora, dan fauna sebagai karunia 

Tuhan Yang Naha Esa, serta peninggalan 

sejarah, seni, dan juga budaya yang dimiliki 

bangsa Indonesia. Dengan kata lain sumber 

daya dan modal pembangunan kepariwisataan 

bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran 

dan kesejahteraan rakyat sebagimana 

terkandung dalam Pancasila dan Pembukaan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Sejalan dengan 

pernyataan dari United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) yang mendorong 

Indonesia untuk lebih memaksimalkan 

pengembangan pariwisata berbasis desa atau 

desa wisata. Bukan hanya untuk lebih banyak 

menarik jumlah wisatawan, pengembangan 

desa wisata juga memberikan dampak 

pemerataan pembangunan hingga tingkat desa 

dan mengangkat tingkat perekonomian 

masyarakat.   

Pengembangan wisata yang ada 

dipedesaan mulai menjadi tren pariwisata saat 

ini dengan terbentuknya desa wisata ditiap 

daerah. Menurut Hadiwijoyo (2012) desa 

wisata adalah suatu kawasan pedesaan dengan 

keseluruhan suasana yang asli dan khas baik 

dari kehidupan sosial-ekonomi, sosial-budaya, 

adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur 

bangunan dan struktur tata ruang desa yang 

khas, kegiatan perekonomian yang menarik, 

serta memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan, misalnya atraksi, akomodasi, 

makanan dan minuman, dan kebutuhan wisata 

lainnya. Keberadaan desa wisata dalam 

perjalanan pembangunan pariwisata di 
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Indonesia sudah sedemikian penting. Desa 

wisata telah mampu mewarnai variasi destinasi 

yang lebih dinamis dalam suatu kawasan 

pariwisata. Perkembangan industri pariwisata 

yang dalam hal ini adalah desa wisata 

mempunyai dampak bagi ekonomi suatu 

wilayah, antara lain peningkatan pendapatan 

masyarakat, penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan pendapatan pemerintah desa, 

peningkatan permintaan produk lokal dan 

peningkatan fasilitas untuk masyarakat 

(Febriana dan Pangestuti, 2018).  

Salah satu daerah di Jawa Barat yang 

banyak dikunjungi wisatawan khususnya 

wisatawan domestik adalah Kabupaten Garut. 

Kabupaten Garut yang telah lama dikenal 

sebagai Swiss van Java ini memiliki berbagai 

potensi destinasi wisata seperti wisata alam, 

wisata budaya, wisata sejarah, wisata belanja, 

wisata edukasi, wisata buatan hingga wisata 

religi dan wisata kuliner. Kabupaten Garut juga 

memiliki acara dalam bentuk festival baik 

nasional maupun internasional. Tempat wisata 

di Kabupaten Garut mulai dikenal dan 

dikunjungi baik oleh penduduk lokal, 

wisatawan lokal hingga wisatawan 

mancanegara (Portal Pesona Garut, 2021). 

Potensi destinasi wisata yang dihadirkan salah 

satunya melalui bentuk desa wisata.  

Kabupaten Garut memiliki beberapa desa 

wisata yang menjadi pilihan para wisatawan. 

Salah satu desa wisata yang memiliki potensi 

sebagai destinasi wisata adalah Desa Wisata 

Sindangkasih. Desa Wisata Sindangkasih 

berlokasi di Jalan Garut-Tasik kilometer 16, 

Desa Sukamaju, Kecamatan Cilawu, 

Kabupaten Garut, Jawa Barat. Berdasarkan 

sejarah desa ini dibentuk oleh Eyang Ardasan 

dan istrinya Ema Iyun yang membuka lahan 

Pasir Eurih. Penamaan Sindangkasih berasal 

dari dua kata dikasih (dihidangkan) dan sindang 

(singgah) diberikan oleh "Mantri Ukur" kalau 

sekarang mungkin lebih dikenal dengan nama 

"Badan Pertanahan" untuk melakukan 

pengukuran tanah yang sedang melakukan 

pengukuran tanah didesa tersebut. Penamaan 

tersebut diberikan sebab penduduk kampung 

sangat ramah pada tamu yang berkunjung.  

Desa Sindangkasih mulai diresmikan 

sebagai Desa Wisata pada tanggal 19 Desember 

2019 oleh Wakil Bupati Kabupaten Garut yaitu 

Helmi Budiman atas Surat Keputusan 

DISPARBUD Nomor 

142.2/1691/Disparbud/2020. Sebagai salah satu 

desa wisata yang baru diresmikan tentu Desa 

Wisata Sindangkasih memerlukan 

pengembangan agar kualitas sebagai destinasi 

wisata terpenuhi. Komponen yang harus 

dikembangkan meliputi aspek 6A yaitu 

Attraction, Amenities, Ancillary, Activity, 

Accessibilities dan Available Package. 

Pengembangan melalui 6 (enam) aspek ini 

dapat dilaksanakan dengan kerjasama pihak-

pihak terkait seperti pengelola, masyarakat, 

pemerintah, maupun pengusaha, akademisi. 

Dengan terpenuhinya kualitas pada enam 

komponen ini dapat meningkatkan daya tarik 

wisatawan untuk berkunjung ke Desa Wisata 

Sindangkasih. Oleh sebab itu penelitian ini 

dilakukan untuk mengobservasi keenam 

komponen pariwisata yang dimiliki Desa 

Wisata Sindangkasih dan strategi 

pengembangan yang perlu dilakukan.  

 
Gambar 1. Desa Wisata Sindangkasih. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada 


